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ABSTRAK

Dian, 2010: Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membantu Siswa Memilih
Jurusan di MAN Kandangan Kabupaten Kediri.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah:
1. Proses pemilihan jurusan di MAN Kandangan.
2. Peran guru BP di MAN Kandangan.

Untuk menjawab pertanyaan di atas peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif analisis deskriptif, menganalisis peran guru bimbingan dan konseling di
mana proses pemilihan jurusan di MAN Kandangan Kabupaten Kediri. Adapun
teknik pengumpulan data yang menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti mengenai proses pemilihan jurusan di
MAN Kandangan sudah berjalan cukup baik dengan dilaksanakannya empat tahapan
yaitu memberikan bimbingan serta arahan kepada siswa, melihat nilai akademik,
memberi angket dan mengisi surat pernyataan. Adapun peran guru bimbingan dan
konseling di MAN Kandangan Kabupaten Kediri yaitu guru bimbingan konseling
berperan membantu siswa dengan memberi layanan informasi, dan layanan,
penempatan, penyaluran, serta memberikan bimbingan karir organisasi lebih
konsentrasi terhadap proses belajar yang sesuai dengan kemampuan dan
keinginannya.

Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan, maka hasil yang telah diperoleh
adalah proses pemilihan jurusan di MAN Kandangan sudah berjalan cukup baik. Di
sini terlihat dari permasalahan mengenai proses pemilihan jurusan di MAN
Kandangan sangat minim siswa, guru serta orang tua dapat bekerjasama sehingga
siswa dapat melakukan proses belajar dengan baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir dengan potensi masing-masing kemampuan yang ada
dalam diri manusia perlu dikembangkan demi mencapai kebahagiaan dan
kesempurnaan dalam hidup. Maka dan itu dibutuhkan adanya usaha sadar
manusia, terutama manusia dewasa untuk mengantarkan anak-anak mereka.
Untuk memenuhi kebutuhan itu semua dapat diwujudkan dalam pendidikan
formal.

Pentingnya pendidikan untuk menghantarkan kehidupan dalam
membentuk karakter manusia, sehingga salah satu point yang terdapat dalam
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional disebutkan:
“Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada Perguruan Tinggi.”!

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, perfu didukung oleh
peran guru yang bertujukan sebagai pembentuk perkembangan kepribadian siswa
secara optimal dalam rangka pengembangan sumber daya dan juga membantu

! Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, (Surabaya:Media
Center,2005)



siswa mengenai bakat, minat dan kemampuan serta memilih dan menyesuaikan
diri dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan karir yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.

Salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
adalah sekolah. Sekolah adalah salah satu lembaga yang dipercaya, maka sekolah
merasa ikut bertanggung jawab akan mensukseskan pendidikan siswa — siwanya.
Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan individu serta kualitas pendidikan,
melainkan juga ditinjau dari segi macam, tujuan dan syarat — Syarat yang diminta
untuk dipenuhi murid melalui jaringan memberikan bimbingan dan konseling.
Begitu juga dengan guru bimbingan konseling yang begitu penting dalam
memberikan bantuan kepada siswa-siswanya dalam menghadapi persoalan-
persoalan pendidikan dimana bantuan tersebut bgrupa bimbingan-bimbingan,
konseling, informasi-informasi, untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Selain itu,
sekolah juga tidak jarang mengetahui peserta didiknya yang salah memilih
jurusan studinya sehingga mereka gagal ditengah jalan, tidak naik kelas, tidak
lulus ujian dan sebagainya. Hal ini disebabkan jurusan studinya yang dipilih tidak
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh siswanya.

Dalam hal ini peran guru bimbingan konseling di MAN bertujuan untuk
memberi bantuan bimbingan kepada siswa dalam hal penjurusan. Tujuannya agar
kelak dikemudian hari, pelajaran yang akan diberikan kepada siswa menjadi lebih

-

terarah karena telah sesuai dengan minatnya.



Jurusan adalah satu seri materi pendidikan yang sudah ditentukan secara
sistematis sesuai dengan bidangnya.

Kita mengenal program penjurusan baru setelah kita duduk dibangku MAN
atau SMA melalui penjelasan yang disampaikan oleh guru bimbingan konseling
di MAN, dan memang program penjurusan dilakukan pada akhir semester 2
dikelas X, ini merupakan bentuk dari layanan bimbingan konseling yaitu
penempatan dan penyaluran siswa sesuai minat dan bakat serta kemampuan yang
dimiliki siswa. Dalam pemilian jurusan ini bagi siswa adalah merupakan saat —
saat kritis dalam setiap fase kehidupan di karenakan di saat memilih, selain sangat
rumit dan juga akan membawa konsekwensi dan resiko tertentu,di sckolah MAN
Kandangan ini dalam penjurusan ada 3 jurusan yang harus di pilih yaitu jurusan
Iimu Pengetahuan Alam (IPA), jurusan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) serta
jurusan Bahasa. Memilih jurusan ini bukanlah pekerjaan asal — asalan, misalnya
seorang siswa memilih [PA hanya karena menghindari mata pelajaran hafalan
atau hanya karena faktor pengaruh di teman karibnya, temannya di IPA lantas ia
ikut - ikutan juga di [PA.

Oleh karena itu, sekolah juga memegang peranan penting agar dapat
mengembangkan potensi diri yang dimiliki siswa. Kemungkinan disaat yang akan
terjadi jika siswa mengalami kesalahan dalam perjurusan adalah rendahnya
prestasi belajar siswa atau dapat menyebabkan terjadinya kegangguan dalam

aktualisasi diri.



Jadi peneliti mengambil judul Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam
Membantu Siswa Memilih Jurusan karena peneliti ingin mengetahui bagaimana
peran guru Bimbingan Konseling serta proses pemilihan jurusan di MAN
Kandangan Kabupaten Kediri.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pemilihan jurusan di MAN Kandangan Kab Kediri?
2. Bagaimana peran guru bimbingan konseling di MAN Kandangan Kab.Kediri?
3. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam membantu siswa memilih
jurusan di MAN kandangan kab.kediri?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pemilihan jurusan di MAN Kandangan kab. kediri .
2. Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling di MAN kandangan
kab kediri.
3. Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam membantu siswa
memilih jurusan di MAN kandangan kab.kediri .

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Dapat membenkan sumbangan keilmuan bagi sekolah-sekolah, bagi

guru bimbingan konseling terutama bagi MAN Kandangan di Kediri.



E. Definisi Operasional
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman oleh pembaca atas apa
yang disajikan, di sini kami mencoba untuk mengurai kata-kata dari kalimat yang
dijadikan sebagai judul skripsi: “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Membantu Siswa Memilih Jurusan di MAN Kandangan Kabupaten Kediri.”
1. Peran Guru Bimbingan Konseling

Peran : Suatu ikut sertaan person dalam mengambil keputusan.

Guru : Seseorang yang diberi tugas dan tanggung jawab dalam
kelangsungan proses belajar mengajar pada suatu lembaga
dalam hal ini adalah guru bimbingan dan konseling.

Bimbingan : Bantuan ataupun pertolongan yang diberikan kepada individu
atau kelompok dalam menghindari atau menange\mi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupan agar individu atau sekumpulan
individu-individua  ita  dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya.’

Konseling  : Pemberian bantuan oleh konselor terhadap konseling
sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap kemampuan

diri sendiri meningkat dalam memecahkan berbagai masalah.*

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 11
¢ Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Gramedia, 1987), hal. 4



2. Jurusan

Jurusan adalah satu seri materi pendidikan yang sudah ditentukan
secara sistematis sesuai dengan bidangnya. System penjurusan di MAN
kandangan dilakukan pada awal semester 2 dikelas X, ini merupakan bentuk
dari layanan bimbingan konseling adalah yaitu penempatan dan penyaluran
siswa sesuai minat dan bakat serta kemampuan yang dimiliki siswa. Disekolah
MAN Kandangan ini dalam penjurusan ada 3 jurusan yang harus dipilih yaitu:
Jjurusan ilmu pengetahuan Alam (Ii’A), Jjurusan ilmu pengetahuan social (IPS)
serta jurusan bahasa, dimana disetiap jurusan minimal mencapai nilai rata-rata
sebagai persyaratan pemilihan jurusan.

Jadi peran gura Bimbingan Konseling dalam membantu siswa memilih
Jurusan di MAN Kandangan adalah keikutsertaan guru Bimbingan Konseling
dalam membantu atau mengarahkan siswa untuk memilih jurusan agar tidak
terjadi salah pilih. Bantuan tersebut diberikan secara individu maupun
kelompok.

Disini langkah pertama yaitu memberikan arahan atau memberi
layanan informasi tentang penjurusan dan mengenalkan pengjurusan apa saja
yang tersedia di MAN meliputi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Sosial
(IPS) dan Ilmu Bahasa. Setelah diberi arahan selanj utnya langkah kedua diberi
angket penjurusan. Guru bimbingan konseling memberikan arahan sebelum
mengisi angket, bahwa dalam pengisian angket ini diharapkan siswa memilih

jurusan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Jangan sampai



jurusan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Jangan sampai
terpengaruh dari teman-temannya, di IPA lantas kalian ikut-ikut masuk juga di
IPA. Selanjutnya langkah ketiga memberikan surat pemyataan yang diisi
siswa dan diisi orang tua murid dimana apabila ada suatu masalah dengan

penjurusan bisa ditunjukkan surat pernyataan tersebut.

F. Metode Penelitian
Adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi, dengan metode yang tepat,
akan mencapai tujuan penelitian yang ideal, dan keberhasilan suatu penelitian
tergantung pada teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian, maka
metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah rancangan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan -
keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung).® Karena penelitiannya
diarahkan untuk mendiskripsikan keadaan obyek / peristiwa- peristiwa.
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan sistematis dan subyektif
yang digunakan untuk menjelaskan, baik peneliti sendiri atau dengan bantuan

orang lain. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul

§ Amiluddin Tuwa, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Ul. Press, 1993), h. 71



bentuk kata — kata, gambar bukan angka — angka, walaupun berupa angka
tetapi bersifat hanya sebagai penunjang.’
2. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data yang diperoleh®. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Adapun istilah lain disebut
Informen . dalam skripsi ini kajian serta pembahasan berdasarkan dua sumber
data yaitu :
a. Sumber data primer yaitu data-data yang diperoleh langsung dari
lapangan’. Yaitu terdiri dari guru bimbingan konseling, dan siswa
b. Sumber data sekunder yaitu data~data yang diperoleh dari kepustakaan
yang mendukung dan melengkapi data primer. '° Dalam hal ini yaitu
berupa dokumentasi — wawancara, serta observasi yang berkaitan dengan

penelitian.

7 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta : CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51
® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta, Rineka Cipta) ,
h. 1021
> Burrhan BunginMetodologi Penelitian Sosial,(Surabaya :Air Langga Universitiy
press,2001),h.128
1S, Nasution, Metode Research atau Penelitian [imiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.
143



3. Teknik Pengumpulan Data
Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang sesuai dengan yang
dikehendaki maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.’

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara umum
tentang keadaan lingkungan sekolah, struktur sekolah,sarana prasaran dan
proses bimbingan konseling di MAN kandangan dalam mengatasi siswa
yang bermasalah dalam pemilihan jurusan.

b. Interview atau wawancara

Metode interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data
melalui Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan pendidikan.'

Dengan menggunakan metode interview ini diharapkan dapat
mengetahui sejauh mana peran guru bimbingan konseling dalam

membantu siswa memilih jurusan di Madrasah Aliyah Negeri Kandangan.

:’OSutrisno Hadi, Metodblogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), h.136
Ibid, h. 193
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c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data-data atau informasi yang
berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen
peraturan-peraturan dan catatan harian lainnya."®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai struktur
organisasi, program guru bimbingan konseling, jumlah pegawai dan
jumlah siswanya.
4. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyelesaikannya
sehingga terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya adalah
analisa data.

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai tujuan
bagi orang lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif analisis
yang dilakukan terus menerus berkelanjutan bersama dengan pengumpulan
data di lapangan.

Dalam proses analisa data penulis menggunakan tiga tahapan kegiatan,

diantaranya yaitu :

13 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h. 124
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a. Reduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Agar
data-data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas'

b. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data,
dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya sehingga dari situasi dapat
diambil hipoteSis dan pengambilan tindakan. "

c. Kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan ini merupakan proses re-chek yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan yang telah
dibuat penelitian dalam melakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan
awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan sementara dilakukan
sejak awal pengumpulan data. Data yang tefah diverifikasi, akan dijadikan
landasan dalam melakukan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang telah diruamuskan di cek kembali (verifikasi) pada
catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju kearah
kesimpulan akhir. Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian

yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Kesimpulan ini

:; Sugiyono, Memakami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008) h. 92
Ibid, h. 95
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diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab focus penelitian yang

dirumuskan sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini disusun terdiri dari empat bab,

sebagai berikut :

BAB1

BAB II

BAB III

: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

: Landasan teori yang memaparkan tentang Guru Bimbingan dan

Konseling yang  meliputi,Pengertian  Bimbingan,Pengertian
Konseling Pengertian guru Bimbingan Konseling,Peran Guru
Bimbingan dan Konseling yang meliputi: peran guru Bimbingan dan
Konseling, kewajiban guru Bimbingan dan Konselingtanggung
jawab Bimbingan dan Konseling, tugas guru Bimbingan dan
Konseling, teknik-teknik Bimbingan dan penyuluhan,Penjurusan di
MA yang meliputi, pengertian jurusan, tujuan penjurusan, syarat-
syarat pemilihan jurusan, peran guru bimbingan dan konseling dalam

membantu siswa memilih jurusan.

: Laporan penelitian dan analisisnya yang meliputi gambaran obyek

penelitian berisikan: sejarah singkat MAN Kandangan Kediri, letak

geografis, struktur organisasi, keadaan guru pengajar, keadaan siswa
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dan sarana prasarana, penyajian dan analisis proses pemilihan jurusan
di MAN Kandangan Kediri, peran guru bimbingan dan konseling di
MAN Kandnagan Kediri.

BAB IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu-individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya, agar individu atau
sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya.’

Sesuai firman Allah SWT. :

/o/ez /.-a 2o0. 7 7 o - "zzz f/ot @ -, ,o"’.’ o:’
r),_‘j\_, ol 9o 2 d\fu‘d L o}w\ J) J):x) @fgj o aa
(YV) 18" Al 7573 =3

Artinya:  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan3 Dia banyak menyebut Allah.” (QS. al-Ahzab [33]:
21)

Sedangkan Kartini Kartono dalam bukunya “Bimbingan dan Dasar-
Dasar Pelaksanaannya” menyatakan bahwa:

Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan seseorang yang telah

dipersiapkan (dengan pengetahuan, pemahaman, keterampilan-

keterampilan tertentu yang diperlukan secara menolong) kepada orang

lain yang memerlukan pertolongannya.*

Dari uraian di atas tentang pengertian bimbingan dapat ditarik
kesimpulan atau garis besarnya bahwa bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu atau kelompok agar

mampu mengurangi atau mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam

hidupnya serta mampu memanfaatkan sekaligus mengembangkan bakat dan

? Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
UBAI, 1986), hal. 10

3. QS.Al-Ahzab 21,hal 670

4 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: Teknik dan
Bimbingan, 1985), hal. 9
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kemampuan yang dimiliki secara optimal untuk mencapai kehidupan bahagia
dan sejahtera.

Dalam konteks dunia pendidikan (sekolah) bimbingan adalah usaha
membantu peserta didik agar dapat sebanyak mungkin memetik manfaat dari

pengalaman-pengalaman yang mereka dapatkan selama di sekolah.’

Sesuai firman Allah SWT. :

P ° 2 5’9’0/0// ‘o’o -0 o//o} o~ 0 "%,
S Ay awdd SSCa0 GG TSy Ay o) TS of TSt 0L T 0
(OY) dea> (g A OB
Artinya:  “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur,
Maka Sesungguhrgya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS.

Lugman [31]: 12)

Pengalaman yang dimaksud dalam penjelasan di atas meliputi
penanaman norma-norma, nilai kemasyarakatan, pengembangan keyakinan
pada diri anak, kebiasaan berpikir, bertindak berdasarkan kebutuhan,
keperluan, kegunaan bagi masyarakat.”

2. Pengertian Konseling
Konseling merupakan terjemahan dari kata “counseling”. Adapun

pengertiannya adalah yang ditawarkan oleh Dewa Ketut Sukardi dalam

5 Abu Ahmadi, Rohani HM., Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. 4

¢ QS.Al-Lugman 21,hal 654

" DF. Swift, Sosiologi Pendidikan Perspektif Pendahuluan dan Analisa, (Jakarta: PT. Barata
Niaga Media, 1989), hal. 72
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bukunya “Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah”
mengatakan bahwa:
Konseling adalah suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat
mata dan tatap muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang
keras, unik human (manusiawi) yang dilakukan dalam suasana keahlian
yang didasarkan atas dasar norma-norma yang berlaku, agar klien
memperoleh konsep diri yang akan datang.6
Adapun Prayitno dan Ermawati dalam bukunya “Dasar-dasar
Bimbingan dan Konseling” merumuskan bahwa:
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
Menyimak wuraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa
pelaksanaan konseling itu dikarenakan terjadinya suatu permasalahan.
Sebagaimana bimbingan proses pelaksanaan konseling pun harus dilakukan
secara bertahap, terutama sistematis dan terus menerus (berkesinambungan).
Penyuluhan (konseling) dilakukan secara berhadapan (face to face)
baik mulai wawancara, diskusi ataupun konsultasi sehingga langkah usaha
mencapai solusi pemecahan atas permasalahannya yang tengah dihadapi.

Dalam proses konseling ini, hendaknya (konselor) benar-benar memahami

permasalahan yang dihadapi konseling (klien). Oleh karenanya konselor yang

¢ Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: Barata Niaga
Media, 1989), hal. 72

7 Prayitno dan Ermawati, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), hal. 22
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profesional dan berkualitas sangat diperlukan sebagai upaya efektifitas proses
pelaksanaan konseling.
3. Pengertian Guru Bimbingan Konseling

Guru bimbingan konselintg adalah seorang guru yang bertugas
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan
professional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus berusaha
menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi masalah
dan tantanggan hidup®

Bantuan semacam itu sangat tepat jika diberikan di sekolah, supaya
setiap siswa lebih berkembang ke arah yang semaksimal mungkin. Dengan
demikian bimbingan menjadi bidang layanan khusus dalam keseluruhan
kegiatan pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam

bidang tersebut.

B. Peran Guru Bimbingan Konseling di Sekolah
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Peran Guru Bimbingan Konseling sama halnya dengan guru pada
umumnya artinya dalam mengelola pembelajaran, mengarahkan
pembelajaran, sebagai evaluator dan juga pelaksana kurikulum. Adapun tugas

guru bimbingan selain memberikan bimbingan guru pembimbing juga masuk

8 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,(Jakarta:Rineka Cipta,
2008) h 6
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kelas seperti guru mata pelajaran yang lain. Dimana ketika guru pembimbing
masuk kelas guru pembimbing memberikan motivasi dan pengarahan sesuai
dengan kurikulum bimbingan konseling di MAN. Salah satu materi yang
diberikan diantaranya adalah mengembangkan penguasaan ilmu pengetahuan
teknologi (IPTEK) dan kesenian sesuai dengan program kurikulum, persiapan
karir dan melanjutkan pendidikan tinggi serta berperan dalam kehidupan
masyarakat yang lebih tinggi.

Adapun perkembangan ilmu dan teknologi disertai dengan perkembangan
sosial budaya yang berlangsung dengan dewasa ini, menyebabkan peranan
guru menjadi meningkat dari sebagai perancang pengajaran, pengelola
pembelajaran, pengarah pembelajaran, pembimbing, pelaksana kurikulum.’

a. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran
Disini guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengelola
seluruh proses kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya mampu
menciptakan situasi belajar yang baik mengendalikan pelaksanaan
pengajaran dan mencapai tujuan.
b. Guru Sebagai Pengarah Pembelajaran
Guru senantiasa berusaha meningkatkan motivasi peserta didik untuk
belajar dalam hal ini guru melakukan pendekatan untuk mengenal dan

memahami siswa, guru sebagai pembimbing diharapkan mampu untuk:

? Ibid, hal.24-30
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1. Mengenal dan memahami siswa.
2. Membantu mengatasi masalah pribadi yang dihadapinya.
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuannya.
4. Mengevaluasi proses belajar dan kegiatan siswa.
c. Guru Sebagai Evaluator

Guru dengan fungsinya sebagai evaluator dituntut untuk secara terus
menerus mengikuti hasil-hasil (prestasi) belajar yang telah dicapai peserta
didiknya dari waktu ke waktu.

d. Guru Sebagai Pelaksana Kurikulum

Keberhasilan dari svatu kurikulum yang ingin dicapai sangat
bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru.
Artinya, guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam upaya
mewujudkan segala sesuatu yang telah bertuang dalam suatu kurikulum
resmi. Bahkan pandangan mutakhir menyatakan bahwa meskipun suatu
kurikulum itu bagus, namun berhasil atau gagalnya kurikulum tersebut
pada akhirnya terletak ditangan pribadi guru.

Untuk pernyataan tersebut terdapat beberapa alasan, yaitu:
1) Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum di suatu kelas.
2) Gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum pada tingkat

pembelajaran karena ia melakukan tugas sebagai berikut:
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a) Menganalis 5 tujuan berdasarkan apa yang bertuang dalam
kurikulum resmi.

b) Mengembangkan alat evaluasi berdasarkan tujuan.

¢) Merumuskan bahan yang sesuai dengan isi kurikulum.

d) Merumuskan bentuk kegiatan belajar yang dapat memberikan
pengalaman belajar bagi peserta didik dalam melaksanakan apa
yang telah diprogramkan.

3) Gurulah yang berlangsung menghadapi berbagai permasalahan yang
muncul sehubungan dengan pelaksanan kurikulum dikelas.

4) Tugas gurulah yang mencarikan upaya memecahkan segala
permasalahan yang dihadapi dan melaksanakan upaya itu.

. Guru Sebagai Pembimbing (Konselor)

Guru sebagai pembimbing (konselor), dituntut untuk mengadakan
pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi
dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal approach)
dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. Sesuai dengan peran
guru sebagai pembimbing (konselor) adalah ia diharapkan akan dapat
merespons segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, guru harus dipersiapkan agar:

1) Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang

timbul antara peserta didik dengan orang tuanya.
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2) Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi
dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan bermacam-macam manusia.

2. Kewajiban Guru Bimbingan dan Konseling
Kewajiban seorang pembimbing adalah memberikan bantuan berupa
layanan dan bimbingan sebagai yang dijelaskan dalam BK pola 17, dimana
bimbingan itu berupa 7 layanan, yaitu :
a. Layanan orientasi
Layanan orientasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan
pengaruh besar tehadap peserta didik (terutama orang tua) memahami
lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki peserta didik untuk

mempermudah dan memperlancar berperannya peserta didik di

lingkungan yang baru ini.

b. Layanan informasi
Layanan informasi yaitu bimbingan yang memungkinkan peserta
didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar
kepada peserta didik (terutama Orang tua) dalam menerima dan
memahami informasi (seperti pendidikan dan jabatan) yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan

sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
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c. Layanan penempatan dan penyaluran
Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya
penempatan atau penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan
atau program studi) yang sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta
kondisi pribadinya.
d. Layanan pembelajaran
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap belajar yang
baik.
e. Layanan konseling perseorangan
Yaitu bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
yang mendapatkan layanan serta tatap muka dengan guru pembimbing
atau konseling dalam rangka pembahasan dan pengentasan
permasalahannya.
f. Layanan bimbingan kelompok
Yaitu bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu
(terutama dari pembimbing atau konselor) yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan

dalam pengambilan keputusan.



24

g. Layanan konseling kelompok

Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan

peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok.

Selain memberikan layanan di atas juga memberi bimbingan yang berupa:

)]

2)

3)

Bidang bimbingan pribadi

Dalam bidang bimbingan pribadi, membantu siswa
menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa
kepada tuhan yang maha esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani
atau rohani.
Bidang bimbingan sosial

Dalam bidang sosial, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan lingkungan
sosialnya yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung jawab
kemasyarakat dan kenegaraan.
Bidang bimbingan belajar

Dalam bidang bimbingan belajar, membantu siswa
mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik, untuk
menguasai pengetahuan dan ketrampilan serta, menyiapkannya

melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.
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4) Bidang bimbingan karier
Bimbingan karier adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan pekerjaan atau
jabatan atau profesi tertentu serta membekali diri supaya siap
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
tuntutan di lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.
3. Tanggung Jawab Bimbingan dan Konseling
Dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab guru bimbingan
konseling menjadi “pembimbing” bagi pencapaian tujuan pendidikan secara
menyeluruh peserta didik, agar mereka mampu berkembang dan belajar secara
optimal. Oleh karena itu konselor tidak hanya berhubungan dengan peserta
didik atau siswa saja, melainkan juga pihak lain seperti (orang tua, guru dan
personil sekolah) orang tua dan masyarakat pada umumnya. '
a. Tanggung jawab konselor kepada siswa yaitu:
1) Memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutama kepada siswa
yang harus diperlakukan sebagai individu yang unik.
2) Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa.
3) Menjaga keberhasilan data tentang siswa.
4) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan

profesional

2 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 242-245.
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b. Tanggung jawab kepada orang tua yaitu:

1

2)

3

Menghormati hak dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dan
berusaha sekuat tenaga membangun hubungan yang erat dengan orang
tua demi perkembangan siswa.

Sesuai dengan firman Allah SWT. Yang berbunyi:

0 - ‘ngozz e -
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Artinya:  “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. ” (QS. Lugman [31]: 14)"

Memberitahu orang tua tentang peranan konselor dengan asas
kerahasiaan yang dijaga secara teguh.

Menyampaikan informasi (tentang siswa dan orang tua) hanya kepada
pihak-pihak yang berhak mengetahui informasi tersebut tanpa

merugikan siswa dan orang tuanya.

c. Tanggung jawab kepada sekolah dan masyarakat, yaitu bahwa konselor:

1)

2)

Mengembangkan dan meningkatkan peranan dan fungsi bimbingan
dan konseling.
Bekerja sama dengan lembaga, organisasi dan perorangan baik di

sekolah maupun masyarakat demi pemenuhan kebutuhan siswa.

3 QS.Al-Lugman 21,hal 654
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d. Tanggung jawab kepada profesi, yaitu bahwa konselor:
1) Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan organisasi profesional
bimbingan dan konseling.
2) Menjalankan dan mempertahankan standar profesi bimbingan dan
konseling.
4. Tugas Bimbingan dan Konseling
Untuk dapat memenuhj fungsi maka ada beberapa tugas yang harus
dilakukan oleh pembimbing sekolah. !
a. Membantu anak supaya dapat berhasil di dalam studinya caranya dengan
jalan.
1) Memberikan tes yang sesuai agar dapat mengetahui intelegensi dan
kemampuan anak.
2) Menyelidiki minat dari anak.
3) Menyelidiki latar belakang anak, supaya dapat diketahui latar belakang
ekonomi, sosial dan kebudayaan anak.
4) Membantu memecahkan masalah-masalah yang dapat memperlancar
studi anak.

5) Menjauhkan anak dari masalah-masalah yang dapat mengganggu

belajarnya siswa, dengan jalan mencari cara-cara pengisian waktu

! Koestoer Partowi Sastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Jilid I, (Jakarta: Erlangga,
1985), h. 28-29.
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luang, membantu dalam memilih cara-cara belajar yang baik dan
efektif, membantu dalam bergaul dengan mengorganisir.

6) Membantu memelihara kesehatan mental dan fisik yang telah dipunya
anak. Caranya dengan memberikan pelajaran kesehatan mental
maupun fisik, mengadakan bimbingan secara individual maupun
kelompok.

b. Membantu anak dalam pemilihan pekerjaan / jurusan

1) Mengumpulkan dan menyediakan bagi siswa mengenai macam-
macam sekolah maupun pekerjaan.

2) Mengajak anak-anak mengunjungi sekolah-sekolah yang lebih tinggi
seperti universitas.

5. Teknik-Teknik Bimbingan dan Penyuluhan
Pada umumnya teknik-teknik yang dipergunakan dalam bimbingan
mengambil dua pendekatan. Yaitu pendekatan secara kelompok dan
pendekatan secara individual. Pendekatan secara kelompok disebut juga
bimbingan kelompok (group guidance), dan pendekatan secara individual
disebut counseling atau penyuluhan individual."
a. Bimbingan Kelompok (Group Guidance)
Teknik ini digunakan dalam membantu murid atau sekelompok

murid memecahkan masalah-masalah dengan melalui kegiatan kelompok.

Beberapa bentuk khusus teknik bimbingan kelompok yaitu:

12 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. llmu,
1975), h. 106
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1) Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana murid-murid
akan mendapatkan kesempatan. Untuk memecahkan masalah bersama-
sama setiap murid mendapatkan kesempatan untuk menyumbangkan
pikiran masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.'®
2) Kegiatan Kelompok
Kegiatan kelompok merupakan teknik yang baik dalam
bimbingan. Karena kelompok memberikan kesempatan kepada
individu untuk Dberpartisipasi dengan sebaik-baiknya untuk
mengembangkan bakat-bakat menyalurkan dorongan-dorongan dapat
dilakukan melalui kegiatan kelompok.'*
3) Organisasi murid
Organisasi murid baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar
sekolah, dapat merupakan salah satu teknik dalam bimbingan
kelompok. Melalui organisasi ini banyak masalah-masalah yang
sifatnya  individual maupun kelompok dapat diselesaikan.
Mengaktipkan murid dalam organisasi murid dapat mengembangkan
bakat kepemimpinan disamping memupuk rasa tanggung jawab dan

harga diri.

B ibid, h. 107
" ibid, h. 108
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4) Remedial Teaching

Remedial teaching atau pengajaran remedial yaitu bentuk
pengajaran yang diberikan kepada seorang murid untuk membantu
memecahkan kesulitan belajar yang dihadapinya. Remedial teaching
ini mungkin membentuk penambahan pelajaran, mengulang kembali,
latihan-latihan, penekanan aspek-aspek tertentu, tergantung dari jenis
dan tingkat kesulitan belajar yang dialami murid.”

b. Bimbingan Individual (Individual Counseling)

Counseling atau penyuluhan merupakan salah satu teknik pemberian
bantuan secara individual dan secara langsung berkomunikasi. Dalam
teknik ini pemberian bantuan dilakukan dengan hubungan yang bersifat
face to face relationship (hubungan empat mata), yang dilaksanakan
dengan wawancara antara counselor dengan kasus. '

Dalam counseling hendaknya counselor bersikap penuh simpati dan
empati. Simpati artinya menunjukkan adanya sikap turut merasakan apa
yang sedang dirasakan oleh kasus (counselee). Dan empati yaitu berusaha
menempatkan diri dalam situasi dari counselee dengan segala msalah-
masalah yang dihadapinya.

Pada umumnya dikenal ada tiga teknik khusus dalam counseling

yaitu:

15 ibid, h. 109
16 ibid, h. 110
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Directive counseling, yaitu teknik counseling dimana yang paling
berperanan ialah counselor. Counselor berusaha mengarahkan
counselee sesuai dengan masalahnya.

Non-directive counseling, teknikini kebalikan dariteknik di atas, yaitu
semuanya berpusat pada counselee. Counselor hanya menampung
pembicaraan, yang berperanan ialah counselee. Counselee bebas
bicara sedangkan counselor menampung dan mengarahkan.

Eclective counseling, yaitu campuran dari kedua teknik di atas.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam counseling ialah:
Menentukan masalah.
Mengumpulkan data.
Analisa data.
Diagnosa / menetapkan latar belakang masalah.
Prognosa atau menetapkan langkah bantuan yang akan diambil.
Therapy yaitu pelaksanaan bantuan.
Dan evaluasi dan follow up yaitu untuk melihat hasil yang telah

ditempuh.



32

C. Penjurusan di Madrasah Aliyah
1. Pengertian Jurusan

Jurusan adalah satu seri materi pendidikan yang sudah ditentukan secara
sistematis sesuai dengan bidangnya. System penjurusan di MA dilakukan
pada awal semester 2 kelas X, ini merupakan bentuk dari layanan bimbingan
konseling adalah yaitu penempatan dan penyaluran siswa sesuai minat dan
bakat serta kemampuan yang dimiliki siswa disekolah MA ini dalam
penjurusan ada 3 jurusan yang harus dipilih yaitu : jurusan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), serta jurusan Bahasa.
Dimana setiap jurusan minimal mencapai nilai rata-rata sebagai persyaratan
pemilihan jurusan.

Penjurusan siswa disekolah MA tidak saja ditentukan oleh kemampuan
akademik tetapi juga harus didukung oleh faktor minat, karena karakteristik
suatu ilmu menurut karakteristik yang sama dari yang mempelajarinya.
Dengan demikian, siswa yang mempelajari suatu ilmu yang sesuai dengan
karakteristik kepribadiannya (minat terhadap suatu ilmu) akan merasa senang
ketika mempelajari ilmu tersebut. Dengan demikian penjurusan bukanlah
masalah kecerdasan tetapi masalah minat dan bakat siswa. Tujuannya agar
kelak dikemudian hari pelajaran yang akan diberikan kepada siswa menjadi
lebih terarah karena telah sesuai dengan minatnya.

Sekolah memegang peranan penting untuk dapat mengembangkan potensi

diri yang dimiliki siswa. Kemungkinan yang akan terjadi jika siswa
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mengalami kesalahan dalam penjurusan. Perlu diingat bahwa sebetulnya
antara jurusan IPA, IPS, dan Bahasa memiliki karakteristik masing-masing:
program yang satu tidak lebih hebat dari konseling yang lain. Hal ini sangat
penting yang terutama bagi guru bimbingan persepsi yang salah dari siswa,
dimana para siswa menganggap bahwa siswa-siswa yang ditempatkan pada
jurusan IPA adalah merupakan kumpulan dari anak-anak pintar. Sedangkan
mereka yang ditempatkan pada jurusan IPS dan Bahasa memiliki kemampuan
yang rendah atau di bawah anak-anak IPA.

Sesuai dengan firman Allah SWT. :

L /sl°,/zo" @ @ ° o 2 2 /I’ s r . °, ,/°,/:f/
(V) palie ollod B2l of il 3,55 Y (5§ Ay 58 ag¥ 0L JU 3f)
Artinya:  “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adazlgzh benar-benar kezaliman yang besar”.” (QS. Lugman [31]:
13)
. Tujuan Penjurusan yaitu:
a. Mengelompokkan siswa sesuai kecapakan, kemampuan, bakat dan minat
yang relatif sama.
b. Membantu mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih dunia
kerja.
¢. Membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang

akan dicapai di waktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia kerja).

® QS.Al-Lugman 21,hal 654
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d. Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai dengan kebutuhan
siswa, baik pengajaran maupun program pengayaan dan seleksi masuk
perguruan tinggi melalui jalur PMDK / UMPTN.

Tujuan penjurusan yang telah dipaparkan diatas, salah satunya membantu
mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih dunia kerja. Pendidikan
sekolah juga membantu para siswanya yang akan memasuki dunia kerja.
Walaupun di sekeliling siswa tersedia berbagai lapangan kerja, tetapi tidak
semua lapangan kerja itu dapat mudah atau cocok untuk dimasuki.

Sebagaimana halnya dengan dunia pendidikan, maka masing-masing
bidang pekerjaan itu memiliki sifat dan ciri-ciri tersendiri. Kondisi, sifat dan
ciri pekerjaan tercantum pada informasi pekerjaan sebagaimana telah
diutarakan. Selain memilih dunia kerja tujuan penjurusan juga dalam
pembentukan kelompok belajar tujuannya. Yang pertama, untuk memberikan
kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuannya masing-
masing dalam sistem ini setiap siswa mempunyai kesempatan untuk maju
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya tanpa harus menunggu untuk
didesak oleh siswa lain. Yang kedua, untuk wadah belajar bersama, dalam
pengelompokkan ini dilakukan tidak menurut kemampuan siswa melainkan
dilakukan sedemikian rupa sehingga di dalam suatu kelompok belajar akan
terdapat siswa-siswa yang kemampuannya pandai, sedangkan kurang atau

dapat juga dilakukan berdasarkan atas pilihan siswa.
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3. Syarat-syarat Pemilihan Jurusan

a. Yang pertama dilihat dari prestasi nilai akademik:

1

2)

3)

Jurusan I[lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Nilai mata pelajaran yang menjadi ciri ini seperti: Biologi, Kimia, dan
Fisika minimal nilainya 70 sedangkan nilai Matematika minimal 65,
kemudian hasil tes psikologi, IQ minimal 100. Kemampuan numerical,
skolastik, relasi ruang minimal 65 serta memiliki motivasi diri yang
tinggi.

Jurusan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS)

Didukung dengan mata pelajaran yang menjadi ciri ini seperti: nilai
Sejarah, Geografi dan Sosiologi minimal 70 sedangkan nilai mata
pelajaran Ekonomi minimal 65.

Jurusan Bahasa

Jurusan bahasa ini juga harus didukung dengan mata pelajaran yang
menjadi ciri dari jurusan ini seperti: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
serta penambahan bahasa asing lain seperti Bahasa Jerman atau
Bahasa Jepang yang kesemuanya harus minimal sesuai dengan standar
ketuntasan minimal (SKM). Terkait masalah hasil tes psikologi pada
penjurusan ini hendaknya ditunjang dengan kemampuan verbal serta

penalaran yang tinggi.

b. Serta yang kedua yaitu hasil kesepakatan orang tua, BK dan wali kelas.
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D. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu Siswa Memilih Jurusan

Dalam memilih jurusan guru Bimbingan konseling mempunyai peran

yang aktif dalam memberikan layanan kepada siswa. Yang pertama memberikan

layanan informasi dimana tujuannya untuk memberikan pemahaman kepada

individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan

untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, untuk menentukan arah suatu tujuan
atau rencana yang dikehendaki.

Di dalam masyarakat tersedia banyak kesempatan-kesempatan pendidikan,
kesempatan bekerja, kesempatan berhubungan antara satu sama lain, tetapi tidak
semua individu yang sebenarnya berkepentingan dengan kesempatan itu
mengetahui dan memahaminya dengan baik. Kekurangtahuan dan kekurang
pahaman itu sering membuat mereka kehilangan kesempatan, salah arah, seperti
salah pilih sekolah, salah pilih jurusan, dan salah pilih pekerjaan tidak dapat
kesempatan dengan baik sesuai dengan cita-cita, bakat dan minatnya.

Menurut SKB Mendikbud dan kepada BAKN No. 0433/P/1993 dan No.
25 Tahun 1993 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional guna dan angka
kreditnya, yang dimaksud dengan guru pembimbing adalah guru yang
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan pihak serta penuh dalam

kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik."”

'7 Prayitno, Panduan kegiatan pengawasan bimbingan dan konseling disekolah, (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2001), h.8
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Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
“konselor adalah pendidik” dan dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2005 mengemukakan “konselor adalah pelaksanaan pelayanan
konseling di sekolah”. Dalam pasal 39 ayat 2 Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan : “ pendidik merupakan
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi. '®

Konselor juga merupakan pendidik, yaitu professional yang bertugas :
merencanakan dan menyelenggarakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Adapun arah pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran yang dimaksud adalah
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling yaitu berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung konseling dan berbagai keterkaitannya serta
penilaiannya.'®

Tugas utama bimbingan adalah memperhatikan individu dan membantu
jalan-jalan yang tepat sesuai dengan pandangan masyarakat untuk
mengekspresikan keunikan dirinya. Dan konselor adalah guru pembimbing yang

membantu siswa untuk menjalani bimbingan tersebut.?’

'® http://noorholic. wordpress.com/2008/06/18/konselor-sekolah/

'” http://bk2ljkt.blogspot.com/2008/08/konselor-sekolah.html

 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimingan Dan Konseling, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1992), h. 20
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Selain itu konselor atau guru pembimbing adalah guru yang dipilih dari
sekolah yang bersangkutan, yang diberikan beban tambahan untuk ikut bersama-
sama disekolah dalam melaksanakan layanan bimbingan sesuai dengan
keahliannya. Selain itu konselor adalah seorang anggota staf sekolah dan
bertanggung jawab penuh terhadap fungsi bimbingan dan mempunyai keahlian
khusus dalam bidang bimbingan yang tidak dapat dikerjakan oleh seorang guru
biasa. Konselor bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dan hanya
mempunyai kerjasama dengan guru serta anggota staf lainnya.?!

Dalam hal ini ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu
diselenggarakn. Pertama, membekali individu dengan berbagai pengetahuan
tentang lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan ataupun sosial. Dalam
hal ini, layanan informasi berusaha merangsang individu untuk dapat secara kritis
mempelajari  berbagai informasi berkaitan dengan hajat hidup dan
perkembangannya. Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah
hidupnya. Dengan kata lain berdasarkan atas infomasi yang diberikan itu individu
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan tentang masa
depannya serta bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang dibuatnya itu.

Dan ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawakan pola-

2! Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, h. 207
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pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan
dengan aspek kepribadian masing-masing individu.”

Dengan ketiga alasan itu, layanan informasi merupakan kebutuhan yang
amat tinggi tingakatannya, lebih-lebih apabila diingat bahwa masa depan adalah
abad informasi, maka barang siapa tidak memperoleh informasi maka ia akan
tertinggal dan akan kehilangan masa depan.

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang memungkinkan
peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar
kepada peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami
informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-
hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.?

Materi layanan infomasi menyangkut:

1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir, yaitu tentang kemampuan dan
perkembangan pribadi.

2. Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat, serta bentuk-
bentuk penyaluran dan pengembangannya.

3. Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata karma, dan sopan santun.

4. Sistem penjurusan, kenaikan kelas, dan syarat-syarat mengikuti ujian akhir

5. Memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karier.

2 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 260.
3 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 61.
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6. Pelaksanaan pelayanan bantuan untuk masalah pribadi, sosial, belajar dan
karier.

Dan selanjutnya yang kedua guru bimbingan dan konseling memberikan
layanan penempatan dan penyaluran. Dimana tujuan layanan ini adalah agar
setiap individu dapat mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan potensi
dan kekuatan yang dimilikinya.?*

Siswa sering mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan, sehingga
tidak sedikit siswa yang bakat, kemampuan bakat, dan hobinya tidak tersalurkan
dengan baik. Siswa seperti itu mencapai perkembangan secara optimal. Mereka
memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang-orang dewasa, terutama konselor
dalam menyalurkan potensi dan mengembangkan dirinya.

Layanan penempatan dan penyaluran boleh dikatakan sebagai bentuk
khusus yang paling nyata dari berbagai fungsi pemeliharaan dan pengembangan
dalam segala pelayanan bimbingan dan konseling. Pemeliharaan (dan perbaikan)
kondisi itu tidak lain untuk memungkinkan terjadinya proses perkembangan yang
semakin cepat dan lancar sehingga tercapai keadaan optimal sesuai dengan tahap
perkembangan yang sedang dijalaninya. Demi suksesnya layanan penempatan dan
penyaluran itu, kerjasama antara konselor dan guru sangat menentukan. Guru
merupakan kunci suksesnya layanan karena gurulah yang menguasai lapangan

dimana para siswa setiap hari berada. Guru adalah pengelola ruangan kelas dan

% Achmad Juantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2006), h. 20
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2. Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai dengan kebutuhan siswa
baik pengajaran, perbaikan maupun program pengayaan dan seleksi masuk
perguruan tinggi melalui jalur PMDK / UMPTN.

3. Menempatakan dan menyalurkan siswa pada sekelompok yang membahas
pilihan khusus program studi sesuai dengan rencana karier.

Setiap awal tahun ajaran, banyak siswa SMA yang menghadapi masalah
jurusan atau program apa yang sebaiknya di pilih, sebagian siswa dapat
merencanakan atau menentukan sendiri jurusan atau program studi apa yang akan
diambilnya. Namun di samping itu, banyak juga siswa yang tidak dapat membuat
rencananya secara realistis. Mereka membuat rencana hanya berdasarkan atas
kemauan dan keinginan, tidak menyesuaikannya dengan bakat dan kemampuan
yang dimilikinya, bahkan ada siswa yang tidak mampu membuat rencana sama
sekali. Terhadap siswa-siswa yang seperti ini perlu diberikan bantuan agar mereka

dapat membuat rencana-rencana dan mengambil keputusan secara bijaksana.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan gambaran obyek penelitian adalah gambaran yang
menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi dari obyek yang erat
kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Adapun gambaran umum obyek penelitian MAN Kandangan penulis
kemukakan sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya MAN Kandangan'

a. Identitas Madrasah

1. Nama : MAN Kandangan
2. Pendiri : Muhari Ridwan L.Ph
3. Alamat : JI. Jombang — Kasreman Kandangan
Kelurahan : Kasreman
Kecamatan : Kandangan
Kota : Kediri
Propinsi : Jawa Timur
Telp. :(0354) 32633
Fax :(0354) 326482
No. Statistik : 311350612072

!. Sumber data: Dokumentasi MAN Kandangan tahun 2008-2009
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Tahun Pendirian : 1980

Status Sekolah : MAN Kandangan

Kode Pos 164294
Akreditasi tA
Program : [IPA — IPS - BAHASA (JEPANG)

Dalam realitas sejarahnya MAN Kandangan tumbuh dan berkembang
dari madrasah swasta yang sangat kecil dan memprihatinkan yaitu
Madrasah Aliyah Maslahiah. Madarash tersebut berdiri tahun 1980 yang
dipelopori oleh Bapak Muharry Ridwan, L.Ph (alm) sekaligus sebagai
Kepala Madrasahnya dan terletak dipelosok desa terpencil yaitu Dusun
Bobosan, Desa Kemiri, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri,
Propinsi Jawa Timur. Pada tahun 1985 statusnya meningkat dari
madrasah swasta menjadi MAN Purwoasri Filial di Kandangan dan
memiliki 1 orang guru dinas dari MAN Purwoasri

Dalam perkambangannya MAN Filial Kandangan kurang memenuhi
harapan, terlebih dahulu meninggalnya Bapak Muharry Ridwan pada
akhir tahun 1988. Oleh karena itu untuk meneruskan eksistensinya
kepemimpinan madrasah dilanjutkan oleh Bapak Fauzan Said pada tahun
1989 dan pada tahun 1990 Bapak Djamil Ali mendapat amanat sebagai
Kepala Madrasah tersebut.

Atas saran dari para tokoh masyarakat Kandangan, maka pada tahun

1990 MAN Filial pindah ke tempat yang lebih startegis, yaitu di
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Kecamatan Kandangan. Namun demikian karena masih dalam
keterbatasan, MAN Filial masih bertempat di yayasan Al — Hidayah
Kandangan yang mengelola TK, MI, SMP. Sejak perpindahan tersebut
perkembangan MAN Filial cukup signifikan berkat kepercayaan dan
dukungan masyarakat yang semakin meningkat. Hal ini mendorong
pengelola MAN Filial berpikir ulang untuk mendapatkan tempat yang
lebih presentatif bisa menampung perkembangannya jumlah siswa. Pada
bulan Desember tahun 1994 MAN Filial hijrah di Yayasan Pendidikan
Walisongo untuk menempati gedungnya yang notabene sudah sepuluh
tahun tidak ditempati. Karena tidak ada muridnya, yaitu gedung yang
bertempat di dusun Gedangan, desa Klampisan, kecamatan Kandangan.

Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 1997 MAN Filial,
memperoleh kepercayaan dari Depag untuk dinegerikan dengan SK
Menteri Agama Nomor 107 Tanggal 17 Maret 1997. Maka berubah
statusnya menjadi MAN Kandangan. Sejak statusnya menjadi negeri,
MAN Kandangan mengalami perkembangan yang cepat terutama dilihat
dari jumlah siswanya, karena tempat di Gedangan tidak mencukupi, maka
pinjam gedung SMA Muhammadiyah yang lama tidak ditempati karena
juga tidak ada siswanya.

Pada tahun 1998 MAN Kandangan berhasil membeli tanah seluas
4000 m? yang lokasinya di Dusun Pengkol Desa Kasreman Kecamatan

Kandangan. Pembelian tanah tersebut dengan swadaya yang dikumpulkan
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dari infaq semua guru dan wali murid selama 2 tahun. Dan pada tahun
1999 baru didirikan gedung baru sebanyak 4 ruangan yang sedianya untuk
perkantoran. Seiring perkembangan jumlah siswa yang pesat, sehingga
MAN Kandangan pada saat itu melaksanakan proses belajar mengajar
(PBM) di empat tempat, yaitu di Gedangan, di SMA Muhammadiyah, di
aula Darul Aitam Pengkol dan di gedung baru MAN Kandangan.
Alhamdulillah pada tahun 2002 pelaksanaan proses belajar mengajar
dapat dikumpulkan menjadi satu tempat, yaitu gedung yang ditempati
sampai sekarang, yaitu di jalan Jombang, dusun Pengkol, desa Kasreman,
kecamatan Kandangan.

Dilihat dari estafet kepemimpinannya, sejak berdirinya MAN
Kandangan mengalami pergantian sebagai berikut:

1. Bapak H. Muhhary Ridwan, L.Ph  tahun 1980-1988

2. Bapak Fauzan Said tahun 1998 — 1999
3. Bapak Drs. H. Djamil Aldi tahun 1990 - 2004
4. Bapak Drs. Imronudin Huda tahun 2001 — 2006
5. Bapak Drs. Djamil Aly tahun 2006 - sekarang

. Visi Madrasah Aliyah Negeri Kandangan
“Terwyjudnya madrasah berkualitas dan menjadi wahana berprestasi”
dengan indikator sebagai berikut:

1. Madrasah yang berkualitas
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Madrasah yang ingin diwujudkan oleh MAN kandangan adalah

madrasah yang berkualitas yaitu:

a) Yang mempunyai nilai-nilai keagamaan dan kelimuan, nilai output
dan outcome dalam masyarakat dan nilai budaya, miniatur
masyarakaf.

b) Madsarah yang dapat mencetak manusia yang berkait di dalamnya
baik guru, tenaga pendidikan lainnya maupun siswa menjadi
manusia yang mempunyai:

1) Keimanan dan ketaqwaan yang tinggi.

2) Akhlkaqul karimah dan kepribadian yang mantap.

3) Wawasan keilmuan yang tinggi dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi.

4) Wawasan ketrampilan hidup dan kemandirian.

5) Wawasan kebangasaan sehingga bisa hidup bersama
masyarakat.

2. Menjadi Wahana Berprestasi

MAN Kandangan menginginkan madrasah ini menjadi:

a) Tempat menempa diri menuju prestasi.

b) Tempat pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bakat dan

minatnya menuju prestasi.
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¢) Tempat untuk berlomba prestasi, yang dimaksud prestasi dalam
semua bidang, baik keagamaan, keilmuan, ketrampilan, olah raga,

seni dan lain-lain.

c. Misi Madrasah Aliyah Negeri Kandangan

Secara operasional misi pendidikan Islam dimadrasah Aliyah Negeri

Kandangan dapat dijabarkan dalam point berikut:

1.

6.

7.

Mencakupi sarana dan prasarana yang mendukung KBM dan kegiatan
ektra kurikuler.

Meningkatkan profesinalisme semua tenaga kependidikan.
Menerapkan managemen yang transparan dan meningkatkan
pelayanan yang baik.

Menciptakan lingkungan yang tertib, disiplin, bersih, nyaman dan
Islami.

Mengembangkan PBM yang efektif, inovatif, kreatif dan demokratis.
Menumbuhkan kemandirian siswa dengan program ketrampilan.

Melaksanakan boarding school dan full day school.

d. Tujuan Madrasah

Berdasarkan visi dan misi tersebut diatas, maka tujuan MAN

Kandangan ditetapkan sebagai berikut:

1.

Memiliki gedung, perabot / mebel air, peralatan dan sumber belajar

yang cukup untuk mendukung KBM dan kegiatan ektra kurikuler.
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2. Memiliki jumlah tenaga kependidikan yang cukup, professional dan
berdedikasi tinggi.

3. Memiliki akuntabilitas dalam semua bidang khususnya, bidang
keuangan dan pelayanan.

4, Terciptanya lingkungan yang tertib, disiplin, bersih, nyaman dan
Islami.

5. Mempunyai lulusan yang hasil nilainya tinggi dan dapat meneruskan
pendidikannya keperguruan tinggi.

6. Mempunyai lulusan yang mandiri dan life skill yang tinggi dan juga
mempunyai grup / klub olah raga, kesenian, KIR yang mampu

menjuarai setiap perlombaan.

2. Letak Geografis MAN Kandangan®

MAN merupakan salah satu di antara sekian banyak lembaga
pendidikan formal yang terletak di kawasan Kabupaten Kediri di wilayah
Kecamatan Kandangan tepatnya di jalan Jombang. Sedangkan Luas Tanah
yang dimiliki MAN Kandangan seluas 4000 M? Adapun batas wilayah desa
di desa Kasreman. sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Pengkol
b. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Banaran
c. Sebalah Selatan berbatasan dengan desa Kebon Dalem

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Kasremen

2 Sumber data : dokumentasi MAN Kandangan 2008-2009



3. Struktur Organisasi MAN Kandangan

STRUKTUR ORGANISASI MAN KANDANGAN
TAHUN 2008 —2009°

Kepala Sekolah

Drs. H. Djamil Aly

Komite Sekolah

H. Moh. Badrus Noerham

Staff Ahli
Sahrul Munir, MA
Drs. H. Bahruddin, M.Hi

M. Nurul Mukhlisin, M.Pi
Ekowahyudin, M.Pd
Ifa Hidayah, S.Si
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Kepala Tata Usaha

Aly Masyikur, S.Pd

Bendaharawan
Chodijah, S.Pd

Staf TU
Agus Handoko M, S.Pd
Fatati Nuriana, SE
Widianto A, Md
Agust Setiawan
M. Arif Prastyo, A.Md

[
Waka Kurikulum

T
Waka Kesiswaan

Waka Sarana Waka Humas
Saifululil Amri, S.Pd Drs. M. Rofi’i, M.Pd.i Abdul Cholig, S.Ag Fatkul Huda, M.Pd
Koordinator BP/Bk
Anis Roifa Laila, S.Pi
Christina Tri E, S.Pd . '
Pembinaan Osis Pustakawan

Wali Kelas

X1. Eti Kusuma Dewi, S.S
X2. Ratna Eko Cahyani, S.Pd
X3. Agus Anang Lutfi, S.Ag
X4. Ni’matus Sholikah, S.Hum
X5. Aizzatul Amri, S.Pd

X6. Eko Sri Astutik, S.Pd

XI. BHS'. Saiful Anam

XI BHS?. Zainul Mustofa
XIIPA'. Bekti Ningtyas R, S.Si

XI IPS!. Nur Jamilah, S.Pd

XI IPS?. Siti Malirah, S.Pd

X1 IPS?. Wiwik Islamiyah

XII BHS'. Ita Rutiningrum, S.Pd
XII BHS?. Ucik Nurmawati, S.Pd
XII IPA'!. Moh. In’am Kholis

XII IPAZ%. Sunarmi, S.Pd

XI1 IPS' dra. Sri purnomoningsih
XII IPS? Insurnani Ratna, S.Pd
XI1I IPS? Indri Januswara, S.Pd

Yunus Proyambodo, S.Pd

M. Istani Zuliawan

XI IPA?. Achmad Sulhanfauzi, S.Si

Dewan Guru

Osis - Siswa
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Dari struktur di sekolah MAN Kandangan ada keterkaitannya dengan
pihak komite sekolah yang mempunyai tugas mengawasi tentang atau
kelembagaan lembaga pendidikan yang dipilih oleh kepala sekolah dan pihak
dewan guru. Kepala sekolah merupakan pimpinan yang memberikan segala
peraturan yang ada di lingkungan sekolah sendiri, sedangkan tugas kepala
sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah yang bertugas mengakaji
kurikulum yang ada disekolah tersebut.

Dengan lembaga pendidikan ada bidang akademik atau TU (tata usaha)
yang menjadi sentral berbagai pusat kerja. Didalam lembaga tersebut kepala
sekolah berhubungan dengan para staff ahli, waka kurikulum, waka sarana-
prasarana, waka kesiswaan, dan waka humas, kemudian dilanjutkan ke
koordinator BK dengan berhubungan langsung ke wali kelas atau guru mata

pelajaran, kemudian dilanjutkan ke siswa.

. Keadaan Guru MAN Kandangan

Guru merupakan tombak berbagai sumber ilmu yang mempunyai tugas
sebagai pendidik, memberikan ilmu, serta membimbing siswa-siswi
disekolah, guru juga berperan sebagai pengajar dan siswa sebagai pembelajar.

Kenyataan menunjukkan bahwa siswa lebih berperan sebagai obyek,
dan guru lebih berperan sebagai subyek. Bahkan sering kali terjadi siswa lebih
dikatakan sebagai kutub yang dikuasai sedangkan guru pada posisi yang

menguasai. Seharusnya kegiatan mengajar adalah kegiatan yang lebih



52

bermakna mengkondisikan atau menciptakan suasana agar peristiwa belajar

berlangsung.

Tabel 1

Daftar Jumlah Guru Dalam Kegiatan Proses Belajar Mengajar
MAN Kandangan Tahun Pelajaran 2008 / 2009*

No Nama Jabatan| Bidang Tugas Ijasah | Keterangan
Terakhir
1 | Drs. Djamil Aly Kepala | Figih S1 PNS
2 | Drs. M. Rofi’i, M.Pdi Guru | Bahasa Inggris S2 PNS
3 | Chodidjah, S.Pd Guru | PPKN S1 GT
4 | Saiful Ulilamri, S.Pd Guru | Bahasa Inggris S1 PNS
5 | Siti Rokhimah, S.Pd Guru | Geografi S1 PNS
6 | Sahrul Munir, M.A Guru | SKI S2 PNS
7 | Hudhofi, S.Pd Guru | BP S1 GT
8 | Drs. Sugiharto, M.Pdi Guru | Bahasa Inggris S2 PNS
9 | Dra. Siti Nur Kholifah, M.Pdi Guru [ Al-Qur’an Hadits S2 GT
10 | Insunarni Ratna P, S.Pd Guru | Ekonomi S1 GT
11 | Laili Candrayani, M.Si Guru | Kimia S2 PNS
12 | Maspuah, S.Pd Guru | Ekonomi S2 PNS
13 | Fatkul Huda, M.Pdi Guru | Akidah Akhlaq S2 PNS
14 | M. Sofa Aqli, S.Pd, M.Pdi Guru | Penjaskes S2 PNS
15 | Abdul Kholiq, S.Ag Guru | Bahasa Arab Sl PNS
16 | Komsatun, S.Pd Guru | Biologi S1 PNS
17 | Sunarmi, S.Pd Guru | Kimia S1 PNS
18 | Agus Anang Lutfi, S.Ag Guru | Qur’an Hadits S1 GT
19 | Siti Malikah, S.Pd Guru | Bahasa Inggris S1 GT
20 | Dra. Sri Purnomoningsih Guru | Ekonomi S1 PNS
21 | Drs. H. Bahrudin Guru | Figih S1 GTT
22 | Fauzan Said, A.Ma Guru | Kitab kuning D2 GT
23 | Hj. Maslikah, BA Guru | Seni Baca al-Qur’an D3 GTT
24 | Eko Wahyudin, M.Pd Guru | Bahasa Inggris S2 GT
25 | Moh. Hudlori, S.Ag Guru | Bahasa Arab S1 GTT
26 | Zainul mustofa Guru | Bahasa Jepang S1 GT
27 { M. Nurul Muklisin, S.Ag Guru | Al-Qur’an Hadits S2 PNS
28 | Ita Rutiningrum, S.Pd Guru | PPKN S1 PNS
29 | Drs. Indri Januswara Guru | Bahasa Indonesia S1 GTT
30 | Ifa Hidayah, S.Si Guru | Fisika S2 GT

4 Sumber Data : Dokumentasi MAN Kandangan tahun 2008 - 2009
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31 | Agus Supriyadi, SE, S.Kom Guru | Ekonomi S1 PNS
32 | Sri Wahyuni, S.Pd Guru [ Geografi Sl GTT
33 | Ucik Nurwati, S.Pd Guru | Bahasa Indonesia S1 GT
34 | Nurjamilah, S.Pd Guru | Matematika S1 GTT
35 | Hilmi Dinazad, S.Pd Guru | Biologi S1 GTT
36 | Agus Handoko Mashuri, S.Pd Guru | Bahasa Indonesia S1 PNS
37 | Ani Mutadayyinah, M.Pd Guru | Bahasa Inggris S2 GTT
38 | Fatati Nuriana, SE Guru | Ekonomi S1 PNS
39 | Widianto, A.Md Guru | Tek. Informatika D3 GT
40 | Bektiningtyas Rahmawati, S.Si| Guru | Kimia S1 GT
41 | Moh. In’am Kholis, S.Pd Guru | Matematika S1 GTT
42 | Wiwik Ismaliyah, S.Pd Guru | Sejarah S1 GTT
43 | Yunus Priyambodo, S.Pd Guru | Penjaskes S1 GT
44 | Siti Qoni’atun, S.Pdi Guru | Seni Baca al-Qur’an S1 GT
45 | Y Ro’ifa Laili, S.Psl Guru | BK S1 GT
46 | Mohammad Isa Amrozi, S.Pdi | Guru | Akidah Akhlaq S1 GT
47 | Ratna Eko Cahyani, S.Pd Guru | Antropoloi S1 GT
48 | Yuyus Udiarto, S.Pd Guru | PPKN S1 GT
49 | Eti Kusuma Dewi, SS Guru | Bahasa Inggris S1 GT
50 | Aizzatul Amri, S.Pd Guru | Bahasa Arab S1 GTT
51 | Achmad Sulihan Fauzi, S.Si Guru | Fisika S1 GT
52 | Nikmatus Sholihah, S.Hum Guru | Bahasa Arab S1 GT
53 | Saiful Anam Guru | Bahasa Arab - GT
54 | Ninir Khumidatin, S.Si Guru | Matematika S1 GT
55 | Juanda, S.Pd Guru | Bahasa Indonesia S1 GT

5. Keadaan Siswa MAN Kandangan

Siswa merupakan generasi penerus bangsa yang akan tampil sebagai

putra putri dengan mempunyai daya saing yang tinggi untuk menempuh

berbagai bekal ilmu. Oleh karena itu mereka dituntut untuk belajar dengan

giat dan semangat agar dapat berprestasi dan berkreasi dengan baik.




Tabel 2

Daftar Jumlah Siswa MAN Kandangan
Tahun Pelajaran 2008 - 2009°
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Kelas Laki-Laki (L) Perempuan (P) Jumlah
X 85 91 176
X1 99 126 225
X1 115 121 236
Jumlah 299 338 637
Tabel 3
Perkembangan Jumlah Siswa MAN Kandangan
Sejak Berdiri Hingga Sekarang6
P:;:?aur:n K;;as K;lla S l}(&llals Jumlah Status Kepala Madrasah
1981-1982 25 - - 25 MAS Muhari, L.Ph
1982-1983 30 25 -25 55 - -
1983-1984 40 30 25 95 - -
1984-1985 55 40 30 125 MAN FILIAL -
1985-1986 55 50 35 140 | PURWOASRI -
1986-1987 50 49 35 134 - -
1987-1988 46 40 46 132 - -
1988-1989 26 39 40 105 - -
1989-1990 31 29 36 96 - Fauzan Said, A.Md
1990-1991 6 19 24 49 - Drs. Djamil Aly
1991-1992 53 26 32 101 - -
1992-1993 34 51 26 111 - -
1993-1994 72 42 50 164 - -
1994-1995 45 68 42 155 - -
1995-1996 52 43 68 163 - -
1996-1997 4 47 43 138 - -
1997-1998 83 51 50 184 MAN Drs. Djamil Aly
1998-1999 94 80 48 222 - -
1999-2000 125 72 71 268 - -
2000-2001 135 109 69 313 - -
2001-2002 129 107 110 346 - -
2002-2003 161 112 106 379 - -
2003-2004 186 137 119 436 - -
2004-2005 180 137 132 449 - Drs. H. Imronuddin

% Sumber Data : Dokumentasi MAN Kandangan 2008 - 2009
¢ Sumber Data : Dokumentasi MAN Kandangan 2008 - 2009
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Huda, S.Pd

2005-2006 170 165 129 464 - Drs. Djamil Aly

2006-2007 172 165 165 602 - -

2007-2008 243 240 155 638 - -

2008-2009 182 219 235 638 - -

6. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Kandangan
Sarana dan prasarana pendidikan disekolah merupakan salah satu
himpunan pendukung penyelanggara pendidikan disekolah, sarana prasarana
pendidikan tersebut lahan atau perabot, alat dan media pendidikan bahan ajar
serta sarana olah raga. Tersedianya sarana pendidikan yang memadai di tiap-
tiap lembaga pendidikan sangat menentukan keberhasilan mempunyai peranan
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana

pendidikan yang ada disekolah MAN kandangan adalah sebagai berikut.

Tabel 4
Sarana dan Prasarana MAN Kandangan7
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Kelas 3 Cukup Baik
5 | Ruang Laboratorium IPA 1 Cukup Baik
6 | Ruang lab. Komputer 1 Baik
7 | Ruang UKS 1 Baik
8 | Ruang Perpustakaan 4 Baik
9 | Ruang KM/ WC 1 Baik
10 | Ruang Bermain Indoor 1 Baik
11 | Musholla 1 Baik
12 | Kantin 1 Baik
13 | Kopsis 1 Baik
14 | Ruang Musik 1 Baik
15 | Osis 1 Baik

7 Sumber Data : Dokumentasi MAN Kandangan 2008 - 2009
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16 | Pos Satpam 1 Baik
17 | Komputer 1 Baik
18 | Tempat Parkir 1 Baik
19 | Gudang 1 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Proses Pemilihan Jurusan di MAN Kandangan

Ketika siswa belajar di SD ataupun SMP siswa mengenal adanya
program penjurusan, tetapi ketika siswa duduk di bangku SMA baru
mengenal penjurusan. Dalam hal ini guru Bimbingan konseling memberikan
layanan ihnformasi mengenai jurusan di MAN. Sebagaimana di MAN ada
tiga jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), serta Jurusan Bahasa.

Proses pemilihan jurusan di MAN sebagaimana yang di tuturkan oleh
bu Anis selaku guru BK:

“Dalam penjurusan Guru Bimbingan Konseling mengadakan beberapa
proses yaitu memberi arahan kepada siswa, melihat prestasi Nilai Akademik,
memberi angket, dan mengisi surat pernyataan®”.

Guru Bimbingan memberikan arahan kepada siswa supaya tidak salah
dalam memilih jurusan. Sebelum penjurusan dilaksanakan siswa diberi

layanan informasi menangani penjurusan. Seperti yang dituturkan bu Anis

selaku guru pembimbing:

® Hasil wawancara dengan ibu Anis pada tanggal 06 Januari 2010.
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“Program penjurusan dilaksanakan pada akhir semester 2 di kelas X. Ini

merupakan bentuk dari layanan Bimbingan Konseling yaitu

penempatan dan penyaluran siswa sesuai bakat, minat serta kemampuan
yang dimiliki siswa.”

Dalam program penjurusan ini ibu Anis pernah berkata bahwa dalam
penjurusan ada masalah yaitu:

“Pernah masalah waktu setelah program penjurusan dilaksanakan.
Siswa mendatangi saya berkata kalau mau pindah jurusan lain yang
sesuai dengan yang disarankan oleh orang tua, terus saya menunjukkan
surat pernyataan yang sudah diisi oleh siswa dan orang tua, telah
disepakati oleh kedua pihak yaitu siswa dan orang tua, dan saya berkata
bahwa kesepakatan ini tidak bisa dirubah jadi kamu tidak bisa pindah
kejurusan lain dengan alasan apa pun.”'

Setelah pengisian angket guru Bimbingan Konseling memberikan surat
pernyataan. Dimana dalam surat pernyataan terdapat kesepakatan antara
kedua belah pihak yaitu orang tua dan siswa.

Sebagaimana penyajian data dapat di analisis bahwa proses pemilihan
Jjurusan di MAN sesuai dengan Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2009
BAB 1 Pasal I. yang menyebutkan “Mengembangkan potensi siswa secara
optimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat, dan kreatifitas.'
Sebagaimana undang-undang di atas maka di MAN Kandangan terdapat 3
(tiga) program penjurusan yaitu IPA, IPS, dan bahasa. Dengan demikian

siswa dapat mempelajari suatu ilmu yang sesuai dengan karakteristik

® Hasil Wawancara dengan ibu Anis pada Tanggal 07 Januari 2010

' Hasil Wawancara dengan ibu Anis pada Tanggal 07 Januari 2010

' Peraturan pemerintah RI no.74 tahun 2008 tentang pelaksanaan undang-undang guru dan dosen
tahun 2009, (Jakarta: CV. Tamita Utama, 2009) hal. 281
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kepribadianya atau suatu minat terhadap ilmu tertentu ia akan merasa senang

ketika mempelajari ilmu tersebut.

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan di bab 2 pemilihan jurusan

ada tiga (3) tahapan yaitu:

1

2)

3)

Prestasi Nilai Akademik

Di MAN Kandangan pihak sekolah dan guru Bimbingan
Konseling bekerja sama untuk meniliti hasil nilai akademik para siswa.
Hasil Tes Psikologi Siswa

Dalam hal ini MAN Kandangan tidak menggunakan tes psikologi
siswa. Karena menurut pihak sekolah dan guru Bimbingan Konseling
yang tahun sebelumnya yang pernah mengadakan tes psikologi dan
hasilnya kurang maksimal.

Hasil Kesepakatan Orang Tua, BK, dan wali kelas

Adapun hasil kesepakatan orang tua, siswa dengan mengisi surat
pernyataan dari pihak sekolah bahwa penjurusan yang telah di pilih siswa
dengan sepengetahuan orang tua.

Sebagaimana analisis diatas ada satu hal yang diterapkan oleh guru
Bimbingan Konseling di MAN Kandangan, sebelum siswa melaksanakan
tiga proses penjurusan guru Bimbingan Konseling mengadakan layanan
informasi terlebih dahulu. Setelah itu guru Bimbingan Konseling juga

memberikan layanan penempatan dan penyaluran.
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2. Peran Guru Bimbingan Konseling di MAN Kandangan
Peran guru Bimbingan Konseling di Sekolah adalah orang yang
bekerja pada lembaga pendidikannya khususnya di sekolah yang mana guru
Bimbingan Konseling disini ikut berperan dalam memberikan bantuan
psikologis dan kemanusiaan secara professional.

Berdasarkan hasil wawancara, latar belakang pendidikan konselor di
MAN Kandangan ini adalah S1 bidang Bimbingan dan Konseling sehingga
pembimbing merupakan orang-orang yang ahli dalam bidang Bimbingan
Konseling jika ada pembimbing yang belum berijazah BK, maka sekolah lagi
dijurusan Bimbingan Konseling seperti yang dikemukakan oleh ibu Nikmah
selaku guru pembimbing di MAN Kandangan.

“Semua pembimbing disini sarjana lulusan S1 yang berijazah

Bimbingan Konseling. Kemarin ada pembimbing yang belum berijazah

Bimbingan Konseling kemudian sekolah lagi dijurusan Bimbingan

Konseling.”"?

Saat menerima tamu orang tua siswa, konselor sangat ramah dan
langsung mempersilahkan duduk. Kemudian konselor yang terkait dengan
pembimbing anak, orang tua tersebut melayani diruang Bimbingan kelompok
kami diterima secara pribadi.

Kedekatan konselor terhadap siswa dan kepribadian konsleor yang

dapat dipercaya siswa, supel, ramah, komunikatif dan kemampuan intelektual

dibidangnya diakui oleh seorang siswa kelas XI:

2 Hasil Wawancara dengan Ibu Nikmah selaku pembimbing pada Tanggal 03 Januari 2010
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“Aku pernah ke Bimbingan koseling menceritakan temanku yang tidak
masuk. Aku percaya sama guru Bimbingan Konseling dan memang
guru disana membantu temanku menyelesaikan masalahnya. Guru

Bimbingan Konseling, kayaknya mereka perhatian banget sama Kkita,

mereka memberikan yang terbaik.”"?

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa peran guru Bimbingan Konseling
di MAN Kandangan dalam penjurusan lebih memberikan arahan kepada siswa
mengenai informasi dan gambaran tentang jurusan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS), dan bahasa, seperti apa. Guru
Bimbingan Konseling disini juga memberikan Bimbingan kepada siswa agar
ia memilih jurusan sesuai minat, bakat serta kemampuan yang dimiliki siswa.
Sebagaimana yang dituturkan oleh ibu Anis selaku guru pembimbing.

“Dalam kelas XI siswa-siswi sudah memasuki jurusan yang sudah

ditentukan oleh sekolah. Oleh karena itu kalian semua (siswa-siswi)

harus benar-benar memantapkan pilihan yang sesaui dengan minat,
bakat dan kemampuan kalian. Jangan termakan oleh ajaran teman /
keinginan tanpa berpikir panjang, seperti: ketika kamu mempunyai
kelompok belajar semua teman kelompok belajar kami memilih jurusan

IPA tetapi kamu tidak sesaui dengan minat bakat dan kemampuanmu,

terus akhirnya kamu ikut-ikutan dengan teman kamu masuk jurusan

IPA padahal itu tidak sesuai dengan kemampuan kamu.”'*

Kepribadian konselor di MAN Kandangan telah sesuai dengan teori
tentang kepribadian dan sifat konselor yaitu ramah, luwes, sikap penerimaan,
pemahaman, komunikatif, bertingkah laku etis, dan kemampuan intelektual
yang memadai.

Peran-peran konselor juga telah sesuai dengan ketentuan. Hal ini

menyebabkan peranan guru menjadi meningkat dan sebagai pengajarnya

1 Hasil Wawancara dengan siswa pada Tanggal 04 Januari 2010
' Hasil Wawancara dengan ibu Anis pada Tanggal 04 Januari 2010
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menjadi pembimbing. Konsleor di MAN Kandangan adalah guru pembimbing
(teacher counseling) karena di samping pembimbing mereka juga punya
jabatan sebagai wali kelas.

Jika dilihat dari penyajian data di atas, maka selanjtnya peneliti
menganallisis terkait dengan layanan informasi dan Bimbingan Konseling di
MAN Kandangan, maka menurut peneliti konselor yang ada sudah sesuai
dengan peran konselor sebagaimana mestinya. Selain itu peranan konselor di
sekolah MAN Kandangan sangat bertanggung jawab atas apa yang telah
dipegangnya sebagai konselor sekolah. Adapun sebagai bukti konselor di
MAN Kandangan telah bertanggung jawab yaitu dengan adanya struktur
Organisasi yang jelas, kelengkapan sarana dan prasarana, layanan informasi
tentang penjurusan juga jelas, dan terencana. Walaupun konselor di MAN
Kandangan bukanlah semua lulusan S-1 di bidang Bimbingan Konseling,
akan tetapi tetap menyadari akan tugasnya sebagai konselor yang
professional.

Namun layanan yang ada di MAN Kandangan masih terkendala oleh
waktu dan keterbatasan personel Bimbingan Konseling, sehingga setiap
konselor terpaksa harus merangkap jabatan sebagai konselor dan guru mata
pelajaran. Akibat dari rangkap jabatan waktu yang ada menjadi kurang
optimal.

Sebagaimana penyajian di atas dapat dianalisis bahwa peran guru

Bimbingan Konseling terhadap proses pemilihan jurusan diantaranya:
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Layanan Informasi

Layanan informasi adalah layanan yang memungkinkan peserta
didik dan pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada
peserta didik dalam menerima dan memahami informasi yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan.

Dalam hal ini guru BK memberikan informasi mengenai jurusan di
MAN Kandangan, dimana penjurusan ini adalah suatu pendidikan yang
sudah ditentukan secara sistematis sesuai dengan bidangnya.

Layanan Penempatan dan Penyaluran

Adalah layanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat sesuai dengan potensi, bakat, dan
minat serta kondisi pribadinya.

Dalam hal ini guru BK menyalurkan minat siswa terhadap mata
pelajaran yang disukai dan ditempatkan pada kelas yang sesuai keinginan
dan kemampuannya.

Bimbingan Karier

Adalah Bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia
pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/ profesi
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu.

Hal ini diberikan kepada siswa agar jurusan yang dipilih dapat
menjadi bekal ketika siswa lulus nantinya ia bisa melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi maupun ia memilih untuk bekerja.
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Sebaliknya di MAN Kandangan ini minimal ada tiga guru
Bimbingan Konseling dimana seorang guru memegang satu kelas yang
sama untuk satu sampai tiga tahun pembelajaran. Sehingga dapat lebih
mengenal dekat dan mengetahui kemajuan belajarnya maupun
psikologinya.

Dalam surat keputusan bersama mendikbud dan kepala BAKN No.
0433/ P/ 1993 dan No.25 tahun 1993 tentang petunjuk pelaksanaan
jabatan fungsional guru pembimbing dan angka kreditnya dijelaskan
bahwa guru pembimbing (konselor sekolah) adalah guru yang mempunyai
tugas, tanggung jawab, dan wewenang. Hal ini sudah ditunjukkan oleh
guru Bimbingan Konseling dengan melaksanakan tugas dan tanggung
jawab serta membuat program dan administrasi lainnya. Yang hal ini

sudah dilaksanakan secara optimal.

3. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu Siswa Memilih
Jurusan

Dalam memilih jurusan guru bimbingan konseling mempunyai peran

yang aktif dalam memberikan layanan kepada siswa. Yang pertama

fnemberikan layanan informasi dimana tujuannya untuk memberikan

pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai

hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, untuk

menentukan arah tujuan atau rencana yang dikehendaki.
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Selain itu konselor atau guru pembimbing adalah guru yang dipilih
dari sekolah yang bersangkutan, yang diberikan beban tambahan untuk ikut
bersama-sama di sekolah dalam melaksanakan layanan bimbingan sesuai
dengan keahliannya. Konselor adalah seorang anggota staf sekolah dan
bertanggung jawab penuh terhadap fungsi bimbingan dan mempunyai
keahlian khusus dalam bidang bimbingan yang tidak dapat dikerjakan oleh
seorang guru biasa. Konselor bertanggung jawab langsung kepada kepala
sekolah dan hanya mempunyai kerjasama dengan guru serta anggota staf
lainnya.

Dalam hal ini ada tiga alas an utama mengapa pemberian informasi
perlu diselenggarakan. Pertama, membekali individu dengan berbagai
pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan,
ataupun social. Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah
hidupnya. Ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan
membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-
beda disesuaikan dengan aspek kepribadian masing-masing individu.

Sebagaimana penyajian data dapat dianalisis bahwa peran guru
bimbingan konseling dalam membantu siswa memilih jurusan di MAN terkait
dengan layanan informasi dan layanan penempatan. Memberikan layanan
informasi dimana tujuannya untuk memberikan pemahaman kepada individu-

individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
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menjalani suatu tugas atau kegiatan, untuk menentukan arah suatu tujuan atau
rencana yang dikehendaki.

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang memungkinkan
peserta didik dan pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar
kepada peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami
informasi.

Sedangkan layanan penempatan dan penyaluran boleh dikatakan
sebagai bentuk khusus yang paling nyata dari berbagai fungsi pemeliharaan
dan pengembangan dalam segala pelayanan bimbingan dan konseling. Demi
suksesnya layanan penempatan dan penyaluran itu, kerjasama antara konselor
dan guru sangat menentukan. Guru merupakan kunci suksesnya layanan
karena gurulah yang menguasai lapangan dimana para siswa setiap hari

berada.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data yang sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Proses Pemilihan Jurusan di MAN Kandangan Kab. Kediri
Dalam proses ini pihak sekolah sudah melaksanakan dengan baik
meskipun belum sempurna, walau sudah melaksanakan dengan maksimal.
Proses pemilihan jurusan di MAN dilaksanakan empat tahapan yaitu
memberikan Bimbingan serta arahan kepada siswa, melihat nilai akademik,
memberi angket, dan mengisi surat pernyataan. Dilihat dari proses pemilihan
jurusan di MAN Kandangan sudah berjalan dengan sangat baik. Ini terlihat
dari minimnya permasalahan mengenai pemilihan jurusan pada siswa-siswi di
MAN Kandangan.
2. Peran Guru Bimbingan Konseling di MAN Kandangan Kab.Kediri
Di sini peran guru Bimbingan Konseling sudah sudah berjalan secara
maksimal. Dimana peran guru Bimbingan Konseling dalam proses pemilihan
jurusan ini dilaksanakan dengan memberikan layanan informasi dan layanan
penempatan dan penyaluran serta memberikan Bimbingan karier, agar siswa-
siswi lebih konsentrasi terhadap proses belajar yang sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya.
3. Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Membantu Siswa Memilih Jurusan
di MAN kandangan Kab.Kediri.
Di sini peran guru bimbingan konseling dalam membantu siswa
memilih jurusan sudah sangat berjalan dengan baik.Dengan diberikannyal

layanan informasi,layanan penempatan dan penyaluran.agar siswa lebih
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konsentrasi dan lebih baik dalam proses belajar, yang sesuai dengan

kemampuan dan keinginannya.

B. Saran-Saran

Dari semua pembahasan dan hasil penelitian, maka penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada kepala sekolah hendaknya memberikan kebijaksanaan berupa
penambahan jam khusus mengajar untuk konselor dan penambahan sarana
prasarana bimbingan selain itu juga menambah tenaga konselor yang
memiliki sertifikasi bimbingan konseling, agar BK di MAN Kandangan ini
benar-benar sebagai konselor profesional yang hanya bertugas di BK bukan
sebagai guru rangkap.

Kepada guru bimbingan konselor sebaiknya dalam proses pemilihan jurusan
diperbaiki lebih baik lagi dan guru bimbingan konseling sebaiknya melakukan
rapat dengan para wali murid terlebih dahulu. Dalam hal ini maksudnya agar
orang tua tau mengenai pilihan anaknya, orang tua dapat bertukar pendapat
dengan guru BK, guru BK dan orang tua bisa menjalin hubungan yang baik
untuk kemajuan proses belajar siswa.

Kepada wali kelas dan guru mata pelajaran, hendaknya lebih meningkatkan
bantuannya kepada konselor jika membutuhkan dalam penyampaian informasi

penjurusan.
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4. Semua siswa yang ada di MAN Kandangan, juga harus pro aktif untuk
berkonsultasi dengan konselor terhadap permasalahan-permasalahan yang ada

dihadapinya demi mencapai masa depan yang diinginkan.
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